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ABSTRACT 
 
 
 

Riswandi. 2010. The "increase" Activity and Learning results" of "Art regional Music 
through the Approach learning cooperative the Type STAD grade VII D 
Student of the Cendana Junior High School Pekanbaru". A Thesis." 
Postgraduate Program Of Padang State University.  

 
Thie research had a purpose for the increase in the activity and studying results of 

the student. This research was the classroom action Resarch, by using the approach 
cooperative Learning the type of STAD. The Approach  cooperative learning  the STAD 
type was the method Learning that was drafted in the form of the small group that in the 
group's activity the student did the tasks of the individual and the group in order to 
control the lesson that has been given by the teacher. By using the approach Cooperative 
Learning the STAD type the activity and studying results of the student will increase.  

 
The Research qualitative data a from the learning activities are collected by  

observation and the field note talking. The quantitative data in the form of learning 
results,are obtained from direct assesment in each cycle learning The research findings 
indicate that student, Results of this research Showed  the increase in the activity and 
studying results happened after being carried out by the action compared to before being 
carried out by the action. In The classroom action research is contducted in 2 cycles. In 
The learning process student have participated actively. The findings show a significant 
improvement between the first and the second cycle.Students have participated actively 
in the learning process 

 
Based upon the research Findings, it is  concluded that the use of the approach 

cooperative Learning the STAD type in learning process improve student activity and 
learning result. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRAK 
 

Riswandi. 2010. "Peningkatan Aktifitas dan Hasil Belajar Seni Musik Daerah 
Melalui Pendekatan pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas 
VII D SMP Cendana Pekanbaru".Tesis. Padang: Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pendekatan pembelajaaran 
kooperatif tipe STAD merupakan metode pembelajaran yang dirancang dalam bentuk 
kelompok kecil yang dalam kegiatan kelompok tersebut siswa mengerjakan tugas-
tugas individu maupun kelompok dalam rangka menguasai pelajaran yang sudah 
diberikan guru. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kooperarif tipe 
STAD aktivitas dan hasil belajar siswa akan meningkat. 

Hasil Penelitian yang berupa data kualitatif dari aktivitas belajar di 
kumpulkan melalui observasi dan catatan lapangan. Data kuantitatif berupa hasil 
belajar diperoleh melalui penilaian langsung di setiap akhir siklus pembelajaran. 
Hasil penelitian ini menunjukan terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
setelah dilakukan tindakan dibanding sebelum dilakukan tindakan. Penelitian 
Tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Hasilnya menunjukkan terjadi 
peningkatan yang signifikan antara siklus pertama dengan siklus kedua. Dalam 
pembelajaran siswa berpartisipasi aktif ditandai dengan rata-rata hasil belajar baik 
secara individual, maupun secara klasikal dengan nilai di atas batas ketuntasan 
minimal. Demikian juga halnya dengan aktivitas siswa yang jauh meningkat setelah 
dilakukan tindakan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang 

demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003). 

Visi pendidikan nasional adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai 

pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga 

negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga 

mampu dan proaktif  menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Misi 

pendidikan nasional adalah: (1) mengupayakan perluasan dan pemerataan 

kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia, 

(2) meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat nasional, 

regional, dan internasional, (3) meningkatkan relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan masyarakat dan tantangan global, (4) membantu dan memfasilitasi 

pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat 

dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar, (5) meningkatkan profesionalitas 

dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan nilai, dan (7) mendorong 



peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip 

otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 

adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 

khususnya pendidikan dasar dan menengah . Berbagai usaha telah dilakukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional dan lokal, peningkatan kompetensi 

guru, melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan 

perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu manajemen 

sekolah. Namun demikian berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukan 

peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan, sebaliknya masih 

memprihatinkan (Depdiknas, Dirjen Dikdasmen, 1990: 1). 

 Sesuai dengan undang-undang sisdiknas jenjang pendidikan formal dibagi 

menjadi tiga, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah 

dan sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsnawiyah (MTs). 

Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan kejuruan yang 

berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah 

menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK). Proses 

pendidikan yang dilalui baik di tingkat dasar, menengah pertama, dan menengah 

atas adalah dalam bentuk intra kurikuler, dan ekstrakurikuler. Proses 

intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk jam 

tatap muka di dalam kelas yang disesuaikan dengan muatan materi pembelajaran 

untuk setiap bidang pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum yang telah 



ditetapkan oleh  pusat (pemerintah) dan untuk saat ini kurikulum yang diterapkan 

adalah kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Sementara 

Kegiatan Ekstra kurikuler adalah kegiatan yang biasanya dilaksanakan diluar jam 

tatap muka (Intra kurikuler) dan kegiatan ini biasanya diakukan pada sore hari 

atau pada hari-hari tertentu yang tidak sedang berlangsung kegiatan intra 

kurikuler. 

Mata pelajaran Seni Budaya terdiri dari empat cabang seni yaitu: Seni Rupa, 

Seni Musik, Seni Tari, dan Seni Teater. Dalam kurikulum KTSP untuk kelas VII 

di SMP pelajaran Seni memuat materi tentang budaya daerah setempat. Standar 

kompetensi yang harus dikuasai siswa adalah mengapresiasi dan mengekspresikan 

diri melalui karya seni daerah Nusantara. Mengapresiasikan maksudnya adalah 

siswa dapat mengenal dan mencintai musik melalui pengenalan, pengetahuan, dan 

penampilan sikap apresiatif(kritik seni). Sedangkan ekspresi siswa dapat 

mengekspresikan diri melalui karya musik dengan mengaransir dan menampilkan 

hasil arransemen karya lagu. 

Di SMP Cendana Pekanbaru pembelajaran Seni Musik daerah nusantara 

selama ini lebih banyak diberikan dalam bentuk teori dan disajikan dengan 

menggunakan metode ceramah. Akibatnya pembelajaran kurang menarik bagi 

siswa. Dilihat dari hasil belajar  kurang memuaskan. Dalam proses belajar-

mengajar siswa sepertinya merasa menguasai materi akan tetapi jika diberikan 

ulangan nilai siswa masih rendah.   

Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran Musik daerah nusantara, juga 

merupakan sebagai hambatan untuk tercapainya tujuan. Dalam pembelajaran ini 



siswa tidak begitu aktif dalam mengikuti pelajaran kecenderungan para siswa 

lebih menyenangi musik modern seperti band, akustik dan bentuk musik barat 

lainnya yang mereka sebut musik gaul, trend dan sesuai dengan perkembangan 

zaman. Tayangan musik di televisi maupun media lainnya sangat beragam mulai 

dari musik tradisi suatu daerah sampai pada musik-musik yang lagi populer saat 

ini (Musik mancanegara) akan tetapi jika siswa ditanya tentang apakah mereka 

juga menonton pertunjukan musik daerah mereka menjawab tidak bahkan dengan 

sambil tersenyum. Di samping masalah-masalah lain seperti kurang dilibatkannya 

siswa dalam pembelajaran, pembelajaran masih berfokus pada guru (teacher 

centre)  

Masih rendahnya tingkat pemahaman konsep-konsep materi tentang musik 

daerah yang ditandai dengan hampir seluruhnya siswa tidak mampu menjawab 

pertanyaan bila diajukan pada pertemuan berikutnya,  hal ini  dapat dilihat pada 

tabel 1. hasil nilai belajar dan ketuntasan siswa pada ulangan harian I semester I  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Hasil Belajar dan Persentase Ketuntasan siswa kelas 

VII. semester I  tahun pelajaran 2009/2010 

KELAS JUMLAH 
SISWA 

RATA-
RATA KKM 

Persentase Siswa 
Tidak Tuntas Keterangan

Jumlah % T.T 
VII. A 27 70 70 8 29.62% Tidak 

tuntas 
VII.B 25 68 70 8 32 % Tidak 

tuntas 
VII.C 26 68 70 10 38.46% Tidak 

tuntas 
VII.D 27 65 70 12 44.44% Tidak 

tuntas 
VII.E 26 75 70 3 11.53% Tuntas 



VII.F 31 80 70 1 3.22% Tuntas 

Sumber guru seni musik SMP Cendana 

Tidak dapat dipungkiri kebebasan seseorang untuk berekspresi dan berkreasi 

di bidang seni merupakan sebagian dari kecenderungan bakat yang ada pada 

dirinya, akan tetapi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berperan mengasah 

bakat dasar siswa sangat perlu untuk memperkenalkan dan memberikan 

pemahaman kepada siswa untuk dapat menguasai budaya sendiri (daerah siswa 

menetap dan menimba ilmu pengetahuan). Muatan materi pembelajaran seni 

musik di jenjang pendidikan SMP kelas VII mengarahkan siswa untuk berkreasi 

melalui musik daerah setempat adalah sangat tepat agar siswa mampu menguasai 

dan mengenal budayanya sendiri, dengan demikian budaya tradisi akan tetap 

dikenal dari generasi ke generasi.  

Uraian  di atas menggambarkan betapa sangat ironis ketika hasil belajar yang 

rendah dan aktifitas belajar yang kurang sementara fasilitas cukup memadai untuk 

sebuah proses pembelajaran yang ideal. Untuk hal ini dalam proses belajar 

mengajar guru mempunyai tugas untuk menerapkan pendekatan pembelajaran 

dengan memilih  model serta media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 

yang disampaikan    demi  tercapainya tujuan pembelajaran. Karena dalam proses 

belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat antara guru, siswa, 

kurikulum, sarana dan prasarana, dan yang tidak kalah pentingnya adalah strategi 

dan pendekatan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran tersebut. 



Upaya untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa tetap merupakan 

prioritas utama oleh peneliti. Saat ini peneliti mencoba menggunakan Pendekatan 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD. Alasan peneliti 

menggunakan Pendekatan Pembelajaran kooperatif  tipe STAD karena 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD diperkirakan efektif diterapkan pada proses 

pembelajaran di sekolah yang dijadikan tempat penelitian karena Model 

Kooperatif tipe STAD  merupakan salah satu  model pembelajaran kooperatif 

yang paling sederhana dari semua model pembelajaran kooperatif dan 

memungkinkan untuk mudah menerapkannya dalam pelajaran apapun, terutama 

yang mengarah pada pemahaman konsep materi baik teori maupun praktek seperti 

pembelajaran Seni Musik daerah. Slavin (2005) menyebutkan bahwa STAD telah 

digunakan dalam berbagai mata pelajaran yang ada, mulai dari matematika, 

bahasa, Seni, sampai dengan ilmu sosial dan ilmu pengetahuan ilmiah lain, dan 

telah digunakan mulai dari siswa kelas dua sampai perguruan tinggi. 

Pembelajaran Kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang menekankan 

berpikir dan latihan, bertindak demokratis, pembelajaran aktif, perilaku 

kooperatif, pembelajaran emosional dan interaksi sosial, dan menghormati 

perbedaan dalam masyarakat multi budaya (Nur asma 2008:46). Hal ini 

memungkinkan terjadinya perobahan pencapaian baik dari sisi aktifitas siswa, 

maupun pada hasil pembelajaran karena siswa cenderung ingin bekerja dengan 

bersama-sama, apalagi pembelajaran seni musik lebih mengedepankan 

pembentukan group/kelompok. Sejalan dengan ini  Desmiati (2010 ) melaporkan 



hasil penelitiannya tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa  

Oleh sebab itu peneliti berasumsi tepat  dilakukan penelitian dengan Judul 

”Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Seni Musik Daerah Melalui Pendekatan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  Siswa Kelas VII D  SMP Cendana 

Pekanbaru”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran Seni Musik di kelas VII D SMP Cendana 

Pekanbaru  antara lain: 

1. Aktifitas belajar Seni Musik daerah  rendah 

2. Minat siswa mengikuti  pembelajaran Seni Musik  Daerah kurang. 

3. Strategi belajar yang belum tepat untuk menumbuhkan aktivitas belajar. 

4.   Pendekatan pembelajaran yang tidak tepat untuk meningkatkan aktifitas 

      dan hasil belajar Seni Musik Daerah 

4. Hasil Belajar Seni Musik masih rendah. 

5.  Pelaksanaan evaluasi masih berorientasi pada hasil belajar  

 dan  mengabaikan proses 

C. Pembatasan Masalah 

      Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, peneliti membatasi masalah 

pada rendahnya aktifitas dan hasil belajar Seni Musik daerah siswa kelas VII D 



SMP Cendana Pekanbaru. Permasalahan ini akan dicoba mengatasinya dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif  tipe STAD. 

D. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan  masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1.  Apakah dengan menggunakan pendekatan  pembelajaran  kooperatif tipe STAD 

dapat meningkatkan aktifitas belajar Seni Musik Daerah siswa  kelas VII D 

SMP Cendana Pekanbaru? 

2. Apakah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat  meningkatkan hasil belajar seni musik    daerah siswa kelas VII D SMP 

Cendana Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa melalui 

pendekatan pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui 

pendekatan pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

F.  Manfaat Penelitian 

   Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat bagi proses 

pembelajaran yang antara lain: 



1. Sebagai input untuk bahan pertimbangan bagi peneliti sendiri dalam hal 

merancang , mengembangkan dan melaksanakan pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD , agar dapat melakukan inovasi dalam pembelajaran 

Seni Musik dalam meningkatkan profesionalitas sebagai guru. 

2.  Memberikan informasi terutama kepada rekan guru seni musik tentang 

pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai salah satu 

alternatif meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3.   Peneliti lain sebagai salah satu sumber referensi dalam pengembangan 

penelitian dibidang pendidikan. 

4.  Pengambil kebijakan dalam bidang terkait, antara lain kepala sekolah, Dinas 

Pendidikan Nasionl Tingkat I atau II dalam rangka usaha-usaha peningkatan 

keberhasilan pendidikan terutama bidang studi Seni Musik.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI  DAN  SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data, analisis data dan pembahasan tentang                            

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  siswa melalui 

pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan penerapan pendekatan Pembelajaran kooperatif tipe STAD ternyata 

efektif dapat  meningkatkan aktivitas belajar Seni Musik siswa kelas VII.D SMP 

Cendana Pekanbaru. Terdapat peningkatan aktivitas pada setiap aspek, seperti  

persiapan dalam belajar, dari baik menjadi baik sekali, aspek berlatih dari baik 

menjadi baik sekali, aspek mendiskusikan dalam kelompok dari cukup menjadi 

baik, aspek mengajukan pertanyaan dari cukup menjadi baik, aspek menjawab 

pertanyaan dari cukup menjadi baik, dan aspek mempresentasikan dari aspek baik 

menjadi baik sekali.   

2. Dengan penerapan pendekatan pembelajaran  kooperatif tipe STAD, dapat 

meningkatkan hasil belajar Seni Musik siswa kelas VII.D SMP Cendana 

Pekanbaru. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan terdapat 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 63 % pada siklus I, menjadi 85 % pada 

siklus ke II, dengan kata lain terdapat 22 % peningkatan. 

 

\ 

 



B. Implikasi   

       Penelitian ini dapat dijadikan alternative untuk dipertimbangkan dalam 

pemecahan masalah yang terdapat dalam aktivitas belajar terutama di bidang 

pembelajaran Seni Musik. Berdasarkan  kesimpulan di atas , dikemukakan beberapa 

implikasi penelitian sebagai berikut: 

• Penerapan pendekatan Pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran 

Seni Musik memberi dampak positif bagi siswa untuk dapat meningkatkan 

aktivitas dalam pembelajaran yang selama     ini  ,< 25% atau kategori kurang. 

• Agar konsep pembelajaran Seni Musik daerah dapat dipahami dengan baik, 

diperlukan peningkatan aktivitas dari beberapa aspek, seperti: kesiapan dalam 

pelajaran, berlatih/memainkan alat music/menyanyikan lagu, mendiskusikan 

hasil kerja individu dalam kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, serta 

mempresentasekan hasil kerja kelompok di depan kelas. 

• Melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa membangun sendiri 

pengetahuan, menemukan langkah-langkah dalam mencari penyelesaian dari 

suatu materi yang harus dipahami dan dikuasai oleh siswa, baik secara individu 

maupun kelompok  

C.    SARAN 

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan               

pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai suatu alternatif                           

dalam mata pelajaran Seni Musik untuk meningkatkan pemahaman,  aktivitas 

serta hasil belajar siswa, karena berdasarkan hasil penelitian ini telah terbukti 

terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada pelajaran seni musik daerah 



di SMP Cendana Pekanbaru, dan dapat menjawab permasalahan yang selama ini 

terjadi di sekolah terutama sekali untuk membangkitkan minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran Seni Musik Daerah.. 

2. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru                           

dan siswa, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan                           

secara berkesinambungan dalam pelajaran Seni Musik maupun mata   pelajaran 

lainnya. 

3. Dalam menerapkan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD harus benar-

benar memahami langkah-langkahnya, dan dapat mengelola waktu seoptimal 

mungkin. Peran guru sebagai  fasilitator menjadi sangat penting. Hal ini sesuai 

dengan temuan di lapangan, bahwa kendala yang terjadi dalam penerapan 

pendekatan pembelajaran kooperatif  tipe STAD adalah masalah penggunaan 

waktu. 
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